BAB Il
PENDAPAT IMAM AL-SYAFI'l TENTANG DUA SAKSI ADIL DAL AM
AKAD NIKAH

A. Biografi Imam Muhammad Bin Idris Al Syafi’i
1. Biografi Imam Al-Syafi’i

Imam al-Syafi'i yang dikenal sebagai pendiri madzlyafi’i
memiliki nama lengkap Muhammad bin Idris bin Ablims Utsman bin
Syafi’ bin Sa’ib bin Ubaid bin Abdi Yazid bin Hasyi bin al-Mutthalib
bin Abdi Manaf bin Qushai bin Kilab bin Murrah bita’ab bin Lu’ay bin
Ghalib bin Fihr bin Malik bin An-Nadhr bin Kinanahin Khuzaimah bin
Mudrikah bin llyas bin Mudhar bin Nizar bin Ma’adnbAdnan. Dari
nasab tersebut, al-Mutthalib bin Abdi Manaf, kakékhammad bin Idris
al-Syafi’'i, adalah saudara kandung Hasyim bin Altdinaf kakek Nabi
Muhammad Saw.Imam al-Syafi'i lahir di Gazza (suatu daerah dekat
Palestina) pada tahun 150H di bulan Rajab. Ayahmgainggal dalam
usia muda, sehingga Muhammad bin Idris al-Syaféinfadi yatim dalam
asuhan ibunya.

Dua tahun setelah usia dari Muhammad bin Idrisyalfi$ beliau

dibawa ibunya menuju Makkah untuk tinggal di tengaluarga ayahnya

'Abdullah Mustofa Al-Maraghi,Fath Al Mubin fi Tabagat Al-Usuliyyinterj.
Husein Muhammad?akar-Pakar Figh Pada Abad Il HijriyahYogyakarta: LKPSM, 2001,
h. 91.

Ahmad Farid,Min A’lam As-Salafterj. Masturi Irham dan Asmu’i Tamaé0
Biografi Ulama SalafJakarta timur: Pustaka al-Kautsar, 2008, h. 356.
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di sebuah kota kecil bernama Syu’ab al-Khaif, kareitakutkan nasab
Quraisy akan hilang dan tidak ada generasi apdbiggal di Gazza
Meskipun dibesarkan dalam keadaan yatim dan kordikiarga yang
miskin, tidak menjadikan beliau rendah diri apalagalas. Sebaliknya,
keadaan itu membuat beliau giat mempelajari hadbts ulama-ulama
hadits yang banyak di Makkatbeliau terpaksa mengumpulkan batu-batu
yang baik, belulang, pelepah tamar dan tulang wmtuk ditulis di
atasnya, kadangkala beliau pergi ke tempat-tempeiumpulan orang
banyak meminta kertas untuk menulis pelajaraririyalam usia 13 tahun,
al-Syafi'i sudah mampu membaca al-Qur'an dengail than baik, sudah
dapat menghafalnya, bahkan memahami apa yang dymcsebatas
kesanggupan seorang anak yang baru berusia 13%ahun

Kekuatan hafalan Imam al-Syafii sangat mencengangk
Sampai-sampai seluruh kitab yang dibaca dapatalinaf. Ketika beliau
membaca satu kitab beliau berusaha menutup halgmaramn kiri dengan
tangan kanannya karena khawatir akan melihat halayaag kiri dan
menghafalnya terlebih dahulu sebelum beliau hakrhan yang kanan.

Begitu tamat belajar, Imam al-Syafi’i segera péetgi kampung
Huzail yang terkenal dengan kehalusan bahasany&auBgengan tekun

mmpelajari bahasa dan sastra Arab dari kampunghigrslan beliau telah

*Muhammad Jawad Mughniyalf\l-Figh ‘ala al-Madzahib al-KhamsahTerj.
Masykur A. B., Et. al., “Figih Lima Madzhab”, JakarLentera Basritama, 2000, cet. 7, h. 29

“Ahmad al-SyurbasiAl-Aimatul Arba’ah,Terj. Sabil Huda “Sejarah dan Biografi
Imam Empat Madzhab”, Jakarta: Bumi Aksara, 199343.

>Abdurrahman asy-Syarkawhimmah al-Figh at-Tis’ahTerj. H. M. H. al-Hamid
al-Husaini “Riwayat Sembilan Imam Figih”, Bandumustaka Hidayah, 2000, h. 383.
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mencapai kemampuan berbahasa yang sangat indatani®man beliau
dalam menggubah syair dan ketinggian mutu bahasangadapat
pengakuan dan penghargaan yang sangat tinggi oleig-orang alim
yang sejaman dengan beliau. Demikian tinggi preptastasi keilmuan
yang telah beliau capai dalam usia yang masih sémegja, sehingga guru-
gurunya membolehkan beliau untuk berfatwa di Maajitaram. Ketika
itu beliau bahkan baru mencapai usia 15 tahun.

Imam al-Syafi'i belajar pada ulama-ulama Makkahk qzada
ulama-ulama figih, maupun ulama-ulama hadits, ggjania terkenal
dalam bidang figh dan memperoleh kedudukan yarggitidalam bidang
itu. Gurunya Muslim ibn Khalid al-Zanji, menganjark supaya Imam al-
Syalfi'i bertindak sebagaMufti. Sungguh pun ia telah memperoleh
kedudukan yang tinggi itu namun ia terus juga meicau.’

Imam al-Syafi’i hidup sejaman dengan Imam Malik #nas,
seorang ulama besar pendiri madzhab Maliki. ImanfikMan Anas juga
dikenal sebagai ahli hadits. Beliau menghimpun tsduidits Nabi dalam
kitab beliau yang berjudul Muwattha’. Imam al-Sighernah meminjam
kitab Muwattha’ pada salah seorang penduduk Meklkahmenghafalnya

dalam waktu singkdtlmam al-Syafi'i rindu untuk melihat Imam Malik di

®Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Isldiakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1993, Cet. 1, h. 326.

’Jaih Mubarok,Modifikasi Hukum Islam Studi tentang Qaul Qadim daaul
Jadid, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002, h. 28.

’Abdullah Mustofa al-Maraghpp. cit, h. 91-92.
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Madinah al-Munawwarah dan berharap dapat mengamhiifaat dari
ilmu Imam Malik?

Maka pada suatu hari berangkatlah Imam al-Syaé'iMadinah
untuk menuntut ilmu, beliau meminta surat rekomenkepada Gubernur
Makkah dengan maksud supaya dapat dipertemukaraddntgam Malik
yang berada di Madindfl. Dalam perjalanan dari Makkah menuju
Madinah beliau mengkhatamkan bacaan Al-Quran seddari6 kali.
Malam satu kali khatam dan siangnya satu kali. Pzata ke delapan
beliau tiba di Madinah setelah shalat ashar. Bediealat di Masjid Nabawi
dan berziarah terlebih dahulu ke makam Rasulullah. Setelah itu baru
beliau menuju kediaman Imam Malik bin Anas.

Imam al-Syafi'i berkata:*wahai tuanku, aku telah membaca
kitab Muwattha’ sampai hafal.Imam Malik berkata’bacalah !” lalu
Imam al-Syafi'i membaca dan Imam Malik menyimakni@tika Imam
al-Syafi'i khawatir Imam Malik lelah, maka beliatednenti. Dan Imam
Malik lalu berkata:“teruskan wahai anak muda, aku akan memperbaiki
bacaanmu.” Demikianlah, maka aktivitas harian Imam al-Sya#idalah
membaca kitab Muwattha’ di bawah bimbingan Imamikial

Beliau pun selalu hadir di majlis ilmu Imam Malikang
menerangkan tentang hadits-hadits Rasulullah Saaml Malik memuiji

kuatnya hafalan dan keluasan pemahaman Imam ailiSgéfadap ilmu

*Munawar Khalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhalakarta: N.V. Bulan
Bintang, 1955, h. 158.
°Abdullah Mustofa al-Maraghpp. cit.,h. 92
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yang dipelajarinya. Seringkali sehabis membacakiabrkya, Imam Malik
meminta Imam al-Syafi'i untuk menyampaikannya kepamang lain.
Mulai ketika itu ia memusatkan perhatian mendaldigih di samping
mempelajari al-Muwatta’. Imam al-Syafii mengadakaadrasah dengan
Imam Malik dalam masalah-masalah yang difatwakaaminvialik **

Di antara hal-hal yang secara serius mendapat fnHenam al-
Syalfi'i adalah tentang metode pemahaman al-Quran sinnah atau
metode istinbath (ushul figih). Meskipun para Imistujtahid sebelumnya
dalam berijtihad terikat dengan kaidah-kaidahnyamwun belum ada
kaidah-kaidah yang tersusun dalam sebuah buku aiesaty disiplin ilmu
yang dapat dipedomani oleh para peminat hukum Isatam kondisi
demikianlah Imam al-Syafi'i tampil berperan menyusebuah buku ushul
figih. Idenya ini didukung pula dengan adanya pete@n dari seorang
ahli hadits bernama Abdurrahman bin Mahdi (w. 19&HBaghdad agar
Imam al-Syafi'i menyusun metodologi istinbath.

Di samping mempelajari ilmu pengetahuan beliau meamygai
kesempatan pula mempelajari memanah, sehinggaulsidigat memanah
sepuluh batang panah tanpa melakukan &agilapan Beliau pernah
berkata: tita-citaku adalah dua perkara: panah dan ilmu, dberdaya

mengenakan targer sepuluh dari sepulutMendengar percakapan itu,

“TM. Hashi Ash ShiddieqyPokok-Pokok Pegangan Imam Madzh&emarang:
PT. Pustaka Rizki Putra, 1997, h. 480 — 481.
23aih Mubarokpp. cit.,h. 29
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orang bersamanya berkatdDemi Allah bahwa ilmumu lebih baik dari
memanah*®

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ImasByafi’
mempunyai pengetahuan sangat luas dalam bidangHudan adab, di
samping pengetahuan hadits yang ia peroleh dareraph negeri.
Sedangkan pengetahuannya dalam bidang figih mekpgih Ashab al-

Ra'yi di Irak dan Figh Ashab al-Hadits di Hijaz.

. Guru-guru Imam Al-Syafi’i

Al-Syafi'i menerima figh dan hadits dari banyak guyang
masing-masing mempunyaianhajsendiri dan tinggal di tempat-tempat
yang berjauhan satu sama lainnya. Ada di antarangaryangmu’tazili
yang memperkatakan ilmu kalam yang tidak disukaimjia mengambil
mana yang perlu diambil dan dia tinggalkan manayyaerlu ditinggalkan.
Al-Syafi'i menerimanya dari ulama-ulama Makkah, rakulama
Madinah, ulama-ulama Irak dan ulama-ulama Yafan.

Ulama-ulama Makkah yang menjadi gurunya adalah:
a. Muslim ibn Khalid al-Zinji
b. Sufyan ibn Uyainah
c. Said ibn al-Kudah
d. Daud ibn Abdurrahman

e. Al-Attar

BAhmad asy-Syurbasipg. cit., h. 144.
TM. Hasbi ash-Shiddieqyp. cit, h. 486.



51

. Abdul Hamid ibn Abdul Aziz ibn Abi Daudf

Ulama-ulama Madinah yang menjadi gurunya adalah:
. Malik ibn Anas

. Ibrahim ibn Saad al-Ansari

. Abdul Azis ibn Muhammad al-Darawardi

. Ibrahim ibn Yahya al-Asami

. Muhammad Said ibn Abi Fudaik

. Abdullah ibn Nafi al-Shanf?

Ulama-ulama Irak yang menjadi gurunya adalah:

. Waki ibn Jarrah

. Abu Usamah

. Hammad ibn Usamah

. Ismail ibn Ulaiyah

. Abdul Wahab ibn Ulaiyah

. Muhammad ibn HasaH.

Ulama-ulama Yaman yang menjadi gurunya adalah:
. Muththarif ibn Mizan

. Hisyam ibn Yusuf

. Hakim Shan’a (Ibu Kota Republik Yaman)

. Umar ibn Abi Maslamah al-Auza'i

. Yahya Hasar®

*Ahmad asy-Syurbasioc. cit, h. 149.

®Ahmad asy-Syurbas# Mutiara ZamanJakarta: Pustaka Qalami, 2003, h. 135.
"Hasbi ash-Shiddieqpp. cit, h. 487.

BAhmad asy-Syurbasipc. cit.,
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3. Murid-murid Imam Al-Syafi’i
Sejak masa muda Imam besar ini sudah aktif belmjangajar
dan berfatwa. beliau pernah mengajar di masjid Walth Madinah,
masjid al-Haram di Makkah, masjid ‘Amr bin As di gtat, Mesir dan
masjid-masjid di Irak. Sebagaimana yang telah kéthui bahwa guru-
guru Imam al-Syafi'i amatlah banyak, maka tidakang pula penuntut
atau murid-muridnya. Sejumlah ulama besar yang ldaii didikan al-
Syafi'i yang dapat dicatat antara [&in
a. Ahmad bin Khalid al-Khalal
b. Imam Ahmad bin Hambal
¢. Ahmad bin Muhammad bin Sa’id al-Sairafi
d. Muhammad bin ‘Abdullah bin ‘Abd al-Ahkam
e. Muhammad bin Imam al-Syafi’i
f. Abu Saur Ibrahim bin Khalid bin al-Yaman
g. Ibrahim bin Khalid bin al-Yaman
h. Ishaqg bin Raha-waih
i. Isma’il bin Yahya al-Muzani atau yang biasa dipahggu Ibrahim
j. Al-Hasan bin Muhammad bin Sabah al-Baghdadi alatatfi
k. Al-Husein bin ‘Ali bin Yazid al-Karabisi
I. Harmalah bin Yahya bin ‘Abdullah al-Tajibi
m.Rabi’ bin Sulaiman bin Dawud al-Jizi

n. Rabi’ bin Sulaiman al-Muradi

9 Ahmad al SyurbasiAl Aimmah Al Arba’ah terj. Sabil Huda & Ahmadi,
Jakarta: Bumi Aksara, 1993, h. 151-152.



53

0. Abu Bakar al-Humaidi
p. Yusuf bun Yahya al-Buwaiti dan Yunus bin Yahya aiiti
g. Yunus bin ‘Abd al-A’la.

Dari kalangan murid perempuan tercatat antara $sndara
perempuan al-Muzani. Mereka adalah para cendekiavesar dalam
bidang pemikiran Islam dengan sejumlah besar bukudglam figh
maupun lainnya.

Di antara para muridnya yang termasyhur sekalhidlamad ibn
Hanbal yang mana beliau telah memberi jawaban lepsattanyaan
tentang Imam al-Syafi'i dengan katanya: Allah Ta'aklah memberi
kesenangan dan kemudahan kepada kami melalui Imr&ya#'i. Kami
telah mempelajari pendapat kaum-kaum dan kami telahyalin kitab-
kitab mereka tetapi apabila Imam al-Syafi'i datakgmi belajar
kepadanya, kami dapati bahwa Imam al-Syafi'i lebllm dari orang-
orang lain. Kami senantiasa mengikuti Imam al-Siyafalam dan siang
apa yang kami dapati darinya adalah kesemuanya tmilah-mudahan

Allah melimpahkan rahmat-Nya atas belfdu.

. Karya-karya Imam Al-Syafi’i
Menurut Abu Bakar al-Baihaqy dalam kita#hkam al-Qur’an,
bahwa karya Imam al-Syafi'i cukup banyak, baik dalbentuk risalah

maupun dalam bentuk kitab. Al-Qadhi Imam Abu HagkemMuhammad

Dbid., h. 152.
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al-Maruzy mengatakan bahwa Imam al-Syafi'i menyu$@B buah kitab

tentang tafsir, figih, adab dan lain-I&h.

Adapun kitab-kitab karangan Imam al-Syafi'i pada ummya
dibagi kepada dua bagidPertama yang diajarkan dan didiktekan kepada
murid-murid beliau selama beliau berada di Makaim da Baghdad.
Kumpulan kitab-kitab ini berisQaul al-Qadim yaitu pendapat Imam
Syafi'i sebelum beliau pergi ke MesiKeduga yang diajarkan dan
didiktekan kepada murid-murid beliau selama beli@@ngajar di Mesir,
yaitu disebutQaul al-Jadid yaitu pendapat-pendapat Imam al-Syafi'i
setelah berada di Meét.

Kitab-kitab karya Imam al-Syafi'i dibagi oleh ahkejarah
menjadi dua bagian:

a. Ditulis oleh Imam al-Syafi’i sendiri, sepertal-Umm dan al-Risalah
(riwayat al-Buwaiti dilanjutkan oleh Rabi Ibn Sutzan).

b. Ditulis oleh murid-muridnya, sepemilukhtasharoleh al-Muzanni dan
Mukhtasharoleh al-Buwaiti (keduanya merupakan ikhtisar darab
Imam Syafi'i: al-lmla danal-Amaly).?®

Kitab-kitab Imam al-Syafii, baik yang ditulisnya emsdiri,
didiktekan kepada muridnya, maupun dinisbatkan #apga, antara lain

sebagai berikut:

“Huzaimah Tahido Yanggd?engantar Perbandingan Madzhabakarta: Logos
Wacana llmu, 1997, h. 133.

24, Muslim Ibrahim Pengantar Figh Mugaranlakarta: Erlangga, 1991, h. 94-95.

“Hasby ash-Shiddieqpp. cit.,h. 134.
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a. Kitab al-Risalah tentang Ushul Figih (riwayat Rabi), kitab al-Réda
adalah kitab yang pertama dikarang Imam al-Syafida usia muda
belia. Kitab ini ditulis atas permintaan Abd. aliR@an ibn Mahdy di
Makkah.

b. Kitab al-Umm sebuah kitab figih yang di dalamnya dihubungkata p
sejumlah kitabnya.

1) Kitab Ikhtilaf Abi Hanifah wa ibn Abi Laila

2) Kitab Ikktilaf Ali wa ibn Mas’ug sebuah kitab yang menghimpun
permasalahan yang diperselisihkan antara Ali denlganMas’ud
dan antara Imam al-Syafi'i dengan Abi Hanifah.

3) Kitab Ikhtilaf Malik wa al-Syafi’i

4) Kitab Jama’i al-llmi

5) Kitab al-Rada ‘Ala Muhammad Ibn al-Hasan

6) Kitab Siyar al-Auza’iy

7) Kitab Ikhtilaf al-Hadits

8) Kitab Ibthalu al-Istihsan.

c. Kitab al-Musnad berisi hadits-hadits yang terdapat dalam Kkigdb
Ummyang dilengkapi dengan sanad-sanadnya.

d. Al-Imla

e. Al-Amaliy

f. Harmalah (didiktekan kepada muridnya yang bernama Harmdbah i
Yahya)

g. Mukhtasar al-Muzaniydinisbatkan kepada Imam al-Syafi'i)
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h. Mukhtasar al-Buwaithiydinisbatkan kepada Imam al-Syafi’i)
i. Kitab lkhtilaf al-Hadits (penjelasan Imam al-Syafi’i tentang hadits-
hadits Nabi Sawj?

Di samping itu juga ada beberapa risalah dan karakgrangan
beliau baik yang dikarang langsung atau tidak langs tetapi belum
pernah dicetak atau belum dicetak kem#ali.

Demikianlah beberapa sumber yang disebutkan diyatag dapat
digunakan untuk mempelajari kembali pokok-pokokirpik Imam al-
Syalfi'i, sebagai salah seorang imam madzhab yarkgrteika di dunia
Islam dan sebagai madzhab yang banyak dianut @elysh Indonesia

yang beragama Islam.

. Imam Al-Syafi'i Wafat

Mempelajari kehidupan ilmiah orang besar seperbyalfi’i,
memang sangat mengesankan. Beliau adalah orang tigailg pernah
berhenti berfikir, di mana dan kapanpun. Beliawajgsgorang cendekiawan
sejati yang mengorbankan seluruh hidupnya untuk cerelaskan
masyarakatnya. Keinginan satu-satunya ialah dapanhahami ajaran-
ajaran dan rahasia agama, lalu menyampaikannya&lkeus masyarakat
dunia. Untuk itu pula perjalanannya yang melelahki@nita itu tetap
dijalaninya.

Akibat dari semua aktivitasnya itu akhirnya bellmanderita sakit

wasir yang sulit disembuhkan, meski sudah menjglangobatan dokter.

?"Huzaemah Tahiddp. Cit.,h. 135.
H. Muslim Ibrahim,Op. Cit.,h. 96.
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Dan beliau hanya bisa berbaring di rumah selamaabiehari?® pada
malam jum’at terakhir bulan Rajab 204 H Imam basamenghembuskan
nafasnya yang terakhir, di usia 54 tahun. Jenazdlaub kemudian

dikebumikan pada hari Jum’at tahun 204 H di M&5ir.

B. Metode Istinbath Hukum Imam Muhammad Bin Idris al-Syafi’i
Imam al-Syafi'i menegaskan tidak seseorang punhbblerbicara
tentang halal dan haram kecuali berdasarkan ilrakniyberupa kabar dari
kitab suci al-Qur'an, sunnah, ijma’, atau giyasti geenegasan ini diketahui
bahwa hanya empat dalil inilah yang benar-benar s&lbagai landasan
hukum?®
o O 3 b Ay ol Bgm o W T o trd (30 psi O AN

Artinya: Tidaklah seseorang mengatakan dalam hukum selamamnya
halal, ini haram kecuali kalau ada pengetahuan aegt itu.
Pengetahuan itu adalah kitab suci al-Quran, al-8ah, al-
ljma’ dan al-Qiyas.

Berikut ini, dikemukakan secara singkat pokok-pokwokiran dan
kaidah-kaidah ijtihad yang dirumuskan oleh ImamSw#ii mengenai
keempat dalil tersebut satu persatu.

1. Al-Qur'an
Imam al-Syafii menegaskan bahwa al-Quran membawa

petunjuk, menerangan yang halal dan yang haramjamjian balasan,

“Abdullah Mustofa Al MaraghiQp., Cit h. 92-97

Z'Ali Fikri, Ahsan al-QhashashTerj. Abd. Aziz MR ‘Kisah-kisah Para Imam
Madzhab), Yogyakarta: Mitra Pusaka, Cetakan ke-1, 2003,26.

% ahmuddin Nasution,Pembaharuan Hukum Islam dalam Mazhab Syafi',
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001, h. 63.
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surga bagi yang taat dan neraka bagi yang durlsskéa memberikan
perbandingan dengan kisah-kisah umat terdahuluu&emng diturunkan
Allah dalam al-Quran adalah Hujjah (dalil, argurfjedan rahmat.
Tingkat keilmuan seseorang erat terkait dengangiahgannya tentang isi
al-Quran, sedangkan yang jahil adalah orang yatak tmengetahuinya.
Oleh karena itu, setiap penuntut ilmu perlu berapdyeras untuk
menguasai ilmu-ilmu al-Qur’an, baik yang diperotiri nash(penegasan
ungkapan) maupunstinbath (penggalian hukum). Menurutnya, setiap
kasus yang terjadi pada seseorang pasti mempumyididdn petunjuk

dalam al-Qur'arf’

2. Sunnah

Imam al-Syafi'i tidak merumuskan dalam bentuk dsfin
pengertian dan batasan Sunnah,

Sunnah merupakamujjah yang wajib diikiuti, sama halnya
dengan al-Quran. Imam al-Syafii mengemukakan bahWah secara
tegas mewajibkan manusia menaati Rasulullah $aw.

Secara umum, sunnah adalah penjelasan bagi alfQudkeh
karena itu, ia senantiasa mengikuti dan tidak mimgkenyalahi al-
Quran®! Bila al-Qur'an telah mengatur hukum secaash,maka Sunnah
pun akan berbuat demikian pula. Jika al-Qur'an mesikbn aturan secara

global, maka Sunnah akan memberikan penjelasaanignmnaksudnya.

“Ibid, h. 64.

0Asy-Syalfi'i, Al-Umm terj. Ismail YakubTerjemahan Al-UmmJakarta Selatan:
C.V. faizan, 1982, h. 128.

*lipid, h. 126.
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Kemudian, penjelasan Sunnah tidak mungkin bertgatmndengan al-

Quran??

. Al-ljma’

Dalam masalah-masalah yang tidak diatur secars t@glam al-
Quran ataupun Sunnah, sehingga hukumnya harus dnegalui ijtihad,
jelas terbuka peluang untuk berbeda pendapat. Baskedengan ini, para
mujtahid diberi kebebasan, bahkan keharusan, umteitindak atau
berfatwa sesuai dengan hasil ijtihadnya masing+mgasial ini ditegaskan

oleh Imam al-Syafi'i dengan katanya

®

-

s 05 g 3l sl b B Y A B T G
Gs o1 G Jgds 3 cads 31 4

Artinya: Sesuatu yang tidak diatur dalam nash kitab ataun8hbn dan
para mujtahid mencari hukumnya dengan ijtihad, malexeka

bebas untuk berbuat dan berkata sesuai dengan aey y
mereka anggap benar

C

Lebih lanjut, fatwa-fatwa mereka itu tidak bersifiedengikat.
Masalah-masalah tersebut tetap terbuka sebagandapaijtihad bagi
ulama yang datang kemudian dan orang awam bebaslimaemtuk
mengikuti salah satu dari pendapat yang ada. Aktapit dalam kasus-
kasus tertentu, setelah melakukan ijtihad sesuaigate kemampuan
masing-masing, seluruh ulama sampai kepada kesampyhng sama
sehingga terbukalah suatu kesepakatan tentang mylunKesepakatan

seperti itu disebut ijma’ dan dipandang sebdggjah yang mempunyai

*bid, h. 130.
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kekuatan mengikat. Dengan adanya ijma’ kajian tapanasalah tersebut

dianggap telah selesHi.

4. Qiyas

Qiyas dalil keempat setelah al-Qur'an, sunnah {faa’'** Qiyas
menurut bahasa berarti “mengukur sesuatu dengaatsegang lain untuk
diketahui adanya persamaan antara keduanya”. Meistitah Ushul Figh
ialah menghubungkan (menyamakan hukum) sesuatu Vidag ada
ketentuan hukumnya dengan sesuatu yang ada ketdnikamnya karena
ada persamaan ‘illat antara keduanya.

Qiyas adalah salah satu kegiatan ijtihad yang tididdggaskan
dalam al-Qur'an dan Sunnah. Adapun giyas dilakideseorang mujtahid
dengan meneliti alasan logigdlat ) dari rumusan hukum itu dan setelah itu
diteliti pula keberadaarillat yang sama pada masalah lain yang tidak
termaktub dalam al-Quran atau Sunnah Rasulullaita Benar ada
kesamaarniillat- nya, maka keras dugaan bahwa hukumnya juga sama.

Begitulah dilakukan pada setiap praktik giyas.

C. Pendapat Imam Muhammad Bin Idris al-Syafi'i tentang Dua Saksi Adil
sebagai Syarat Sahnya Akad Nikah
Untuk mengetahui pendapat Imam al-Syafi'i tentaradkss adil

dalam akad nikah, dalam kitab “al-Muhadzab fi Fi¢jnam Syafi'i”

%3 ahmuddin Nasutiowp. cit, h. 85.

#Al-Syafi'i, op. cit, h. 227.

%satria Effendi,Ushul Figh Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009, h.
130.
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dijelaskan bahwa ada dua pendapat mengenai melalakad dengan dua
orang yang tidak diketahui keadaannya (adil/fagijtu yang pertama
menyatakan bahwa akad tersebut tidak sah dan yadgakmenyatakan

bahwa akad tersebut sah. Berikut penjelasannya:

O e af g plaoVl dne Gl Jgb gag LoUST Olgmmg anid JUH) Lygoms Aie OU
adll pay e Wy S SUNE Clpemt ot 4 Baletd) U1 wisd il
Lo 0s3mN WBY (ST St V) Bl 2SOl s | 2l dlaall Uyeel O
Ll agim 3 sl (3 a8 LS5 el Wil aSh diie S 3y dlas)

% L LS ke 35 o
Artinya: Apabila melakukan akad dengan dua orang yang tidiaktahui
keadaaannya (adil/fasik), maka ada dua pendapatdBpat yang
pertama yaitu pendapat Abu Said al-Asdhakhiri, bahakad
tersebut tidak sah, karena sesuatu yang penetapanny
membutuhkan saksi maka tidak bisa tetap dengarodarag yang
tidak diketahui keadaannya, seperti penetapan dkambakim.
Pendapat yang kedua yaitu pendapat al-Madzhab, bahkad
tersebut sah, karena apabila kami menganggap aaligybatin
sebagai syarat saksi, maka tidak sah pernikaharapadumnya,
kecuali menghadirkan hakim, karena mereka tidak gethui
syarat-syarat adil. Dalam hal tersebut menimbulkiaesulitan,
maka cukup dengan adil yang dhahir, seperti haldgi@am hal-hal
yang baru mereka cukup mengikut pada pendapat-petdang
terdahulu, ketika sulit menemukan dalil dalam halyeang baru.

Pernyataan di atas menurut Abu Said maupun pendkpradzhab
menunjukkan bahwa akad nikah itu sah jika disaksideh dua orang laki-
laki yang adil. Tetapi untuk pendapatnya al-Madzlebh bisa mentolerir
apabila kedua saksi tersebut belum jelas predikbinym, maka tetap
dianggap sah. Karena orang yang masih belum jeladilannya ialah orang

yang belum diketahui pernah berbuat kefasikan.

**Ibrahim bin Ali ibn Yusuf al-Syairzial-Muhadzab fi Figh al-lmam al-Syafi'i
juz 2, Beirut Libanon:Dar al-Fikri, t,th., h. 40.
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Lebih lanjut Imam al-Syafi’'i menjelaskan bahwa sydvagi mereka
yang diterima kesaksiannya adalah orang merdekay ygindhai serta
muslim, tidak meridhai orang-orang fasik karenausgguhnya keridhaan
hanya berlaku pada keadilan, dan tidak berlakuaeterhadap orang-orang
yang sudah baligh. Pendapat Imam al-Syafi'i dalaiabkal-Umm bab

Perkawinan dengan saksi-saksi juga adalah sebaghiib

Blesdl Sl (S e Olrgll Bslaz (J ) o STl g i LISTI3)
egate e Ldsler 5l ¥ 0V KU 32 1 uslE Oy L odas Bales Y
Cib OBl e el @) IS5 0Ly sy il 0B Lagae Al il
Pl s e b ey 5 0l S ST alg oy (S W
1B paladl e § 0Ly (A e e sl LSS 5y 1By ¢
gk o ey ey b o alls am agsl & Gope b oS s
Vs . ane oy Ly cdde opials ot die IS Y] -S54 Yy (A8 2
e Ol O oy Lopd S ddomn V) 52 1 Sl b AL WIS OF 06K
O A Of Balas ladsld @3y @ Lbl osle ¢ A Lo
A4 Lble Ly A O VB Oy Gl d D el gl 0¥ Olualely
2 G e Blead) Ll e Oleg ool il Ny (A Baae 3 T L 1
(3 cpaladl J- )l Ny (oS a2 a1 e S3leadl ool e 3 A8
FS e Baliasy copdalad) Jl- M g 1B L) md p S e sl 2l
S @3y 1305 S w3y ps A el g Judl e LSy (S Sl el
T bt QU W Ld 08Ty il AASUG (ptaltlly S 0L Olg ol ¢

Artinya: Apabila dua saksi itu keduanya adil, keduanya mysefempuan
atau laki-laki itu. Lalu kedua suami-istri itu meerarkan
perkawinan. Niscaya boleh kesaksian tersebut. Kadegsaksian
itu adalah kesaksian dua orang yang adil. Kalaudeeduami-istri
itu ingkar-menginkari, niscaya tidak boleh perkaanntersebut.

*Muhammad bin Idris Al-Syafi'l,al-Umm Bairut-Libanon: Dar al-Kutub al-
IImiyah, t.th. h. 35-36.
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Karena saya tidak memperbolehkan kesaksian kedkai st
kepada musuhnya. Dan saya menyumpahkan yang mkaging
dari keduanya. Kalau ia bersumpah, maka ia terlef2an kalau
ia mungkiri, maka saya tolakkan sumpah itu kepael@annya
(yang seorang lagi dari keduanya). Maka kalau iasbenpah,
niscaya saya tetapakan perkawinan baginya. Dan kadatidak
bersumpah, maka tidak saya tetapkan perkawinanbéginya.
Kalau terlihat seseorang masuk ke tempat seorangitaalalu
wanita itu mengatakan: “Suami saya!”. Dan yang ki
mengatakan: “Istri saya. Saya mengawininya dengaa drang
saksi laki-laki, yang adil’. Maka tetaplah perkavaim itu. Walau
pun kita tiada mengetahui kedua saksi tersebutalalilakukan
akad nikah dengan tanpa saksi. Kemudian diadak&si s@sudah
itu untuk membetulinya. Dan diadakan kesaksian @ahita itu
dan walinya atas usaha membetuli oleh keduanyacalies tidak
boleh perkawinan tersebut. Kami tidak memperbolehka
perkawinan, selain perkawinan yang dilakukan akadmjengan
dihadiri dua saksi yang adil. Dan apa yang sayaatgkan
bersama yang demikian itu. Tidak adalah bahwa digtkan
dengan perkawinan yang tidak boleh itu tidak bokdiain dengan
pembaharuan perkawinan yang lain. Kalau dua saksi adil,
ketika keduanya menghadiri perkawinan. Kemudiamagjaperi
keadaan keduanya, sehingga tertolak kesaksianrgta.keduanya
benar-membenarkan, bahwa perkawinan itu sudah. @ansaksi
itu adil. Atau berdiri bainah dengan yang demiki&hscaya boleh.
Kalau kedua saksi itu mengatakan: “nikah itu sudatDan
keduanya itu dengan keadaan keduanya juga. Nistidgk boleh
perkawinan tersebut. Saya sesungguhnya memperhapleaa
akad nikah. Dan saya tiada memperhatikan pada kedua saksi
itu bangun berdiri menjadi saksi. Ini menyalahi akkesaksian
atas hak yang bukan nikah. Pada tempat ini kesakgivatas hak,
pada hari terjadinya hukum. Dan tidak diperhatik&®epada
keadaan dua saksi sebelumnya. Dan kesaksian atikawiean itu,
pada hari terjadinya akad nikah. Kalau keduanyaad#
mengetahui keadaan dua saksi itu dan keduanya benar
membenarkan atas perkawinan dua saksi itu. Nischgéeh
perkawinan tersebut. Dan adalah dua saksi itu dasatadil,
sehingga saya mengetahui fasiknya pada hari bedangnya
perkawinan. Apabila telah berlangsung perkawinarentadian
disuruh wali itu oleh dua suami-istri dengan menlganyikan
perkawinan dan dua saksi. Maka perkawinan itu bol2&n saya
memandang makruh bagi keduanya merahasiakan. Sujdgla
diragukan dengan keadaan keduanya.
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Pernyataan Imam al-Syafi'i ini bahwa saksi dalanmadaknikah
disyaratkan adil, meskipun dalam suatu kejadianu&edaksi itu adalah
musuh dari suami-istri dan kedua saksi itu adikgetnan tersebut tetap sah
dengan syarat suami-istri membenarkan perkawinagak ti ingkar-
mengingkarinya. Dan tidak sah nikah tersebut apaaiksi dalam akad nikah
adalah orang fasik.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat diartikan dglemikahan
tidak sah kecuali dengan dua orang saksi yang Bdihgan sifat adil yang
dimiliki saksi akan mampu bersikap obyektif dalaergaksian pernikahan,
walaupun di antara pihak yang melakukan akad adalabuh dari kedua
saksi tersebut, hal itu tidak akan menghalangi rk@ril-an saksi dalam

menyatakan sah dan tidaknya suatu akad nikah.

Istinbath Hukum Imam Syafi’i tentang Saksi Adil dalam Akad Nikah
Metode berpikir Imam Syafi'i dalam memahami sumhbekum (al-
Quran dan al-Sunnah) itu dapat berufara’*®, Qiyas®. Dengan kerangka
berpikir inilah Imam Syafi'i menentukan saksi haadil dalam akad nikah
dengan tujuan sahnya perkawinan.
Alasan Imam Syafi'i dalam hal ini berdasarkan haditang
diriwayatkan oleh Umar bin Khatab r.a:

(i) olg)) Jis galiy Lo VI A5 Y

Artinya: “Tidak sah nikah kecuali dengan wali daradrang saksi adil.”

*ljma’ yaitu kebulatan pendapat segala mujtahid padsagesnasa atas sesuatu
hukum tertentu.

¥Qiyas yaitu menetepkan suatu hukum yang tidak ada nastlajam al-Qur'an
dan al-Sunnah berdasarkan persanildgtnkasus atau sebab.
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Dari hadits yang digunakan Imam Syafi'i menyebutksecara
langsung tentang saksi adil, bahwa nikah yang alak tanpa ada wali dan

dua saksi adil tidak sah.



